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ABSTRAK 
 
 
DESMALELAH. 2014: Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Matematika Dengan Penerapan Pendekatan Scientifik Melalui Model 
Pembelajaran Examples Non ExamplesPadaSiswa Kelas V SDNegeri 94 
Seluma.Skripsi. Program Sarjana Kependidikan Bagi Guru Dal am 
Jabatan, Universitas Bengkulu. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan nilai atau 
prestasibelajar siswa dan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 94 Seluma. Jenis 
yangdilakukan adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) inidilakukan dikelas V SD Negeri 94 seluma sebanyak 2 siklus. 
Subjekpenelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD negeri 94 Seluma. 
Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaan, 
pengamatan , dan refleksi. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptifdan 
mengacu pada ketuntasan belajar klasikal.Metode pengumpulan data 
menggunakan pengamatan , wawancara,dokumentasi dan tes prestasi. 
Análisis data menggunakan: rumus rata-rata nilai,persentase ketuntasan 
belajar klasikal dan daya serap klasikal, sedangkan datapengamatan  
dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata skor, skor tertinggi,skor 
terendah, selisih skor, kisaran nilai tiap kriteria. Dari data hasil pengamatan  
terhadap aktivitas guru dan siswa pada siklsu Idan siklus II terdapat 
peningkatan rata-rata skor. Pada aktivitas guru dari rat-rataskor 22,5 pada 
siklus I meningkat menjadi 33 pada siklus II. Sedangkan untukaktivitas siswa 
dari rata-rata skor 22 pada siklus I meningkat menjadi 28,5 padasiklus II. 
Dengan adanya peningkatan rata-rata skor terhadap aktivitas guru dansiswa 
tersebut berarti bahwa aktivitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaranMatematika dengan pendekatanscientifik melalui model 
pembelajaran Examples non examplessudah dilaksanakan dengan baik, 
meskipun demikian pada lembar pengamatan  gurudan siswa masih terdapat 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan untukpembelajaran selanjutnya. 

 
Kata Kunci : pendekatanscientifik melalui model pembelajaran Examples non 
examples, Prestasi belajar. 
 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 
DESMALELAH. 2014 : Effort of Make-Up of Activity and Result Learn 
Mathematics With Applying Of Approach Of Scientifik Model Study Of 
Examples Non Examples Student Class of V SD Country 94 Seluma. Skripsi. 
Program Master of Kependidikan To Teacher In Service, University of 
Bengkulu. 

This research aim to strive the make-up of achievement or value learn 
student and improve result and livelines learn student in study of mathematics 
in class of V SD Country 94 Seluma. Type taken research of Action Class 
(Classroom Action Research) this isclass of V SD Country 94 seluma counted 
2 cycle. this Research Subjek class student and teacher of V SD country 94 
Seluma. Every cycle consist of 4 step that is planning, execution, perception , 
and refleksi. Result of research analysed descriptively and relate complete 
learn klasikal. Method data collecting use perception , interview, and 
documentation of tes achievement. Data Análisis use: value mean formula, 
complete percentage learn absorpsion and klasikal of klasikal, while 
perception data analysed by using score mean formula, highest score, score 
of terendah, score difference, gyration assess every criterion. Of data result of 
perception to activity learn and student I siklsu and cycle of II there are make-
up of score mean. activity learn from score rat-rata 22,5 cycle of I mount to 
become 33 cycle of II. While for the activity of student of score mean 22 cycle 
of I mount to become 28,5 cycle of II. With existence of the make-up of score 
mean to activity learn and the student mean that activity learn and student in 
course of study of Mathematics with approach of scientifik model study of 
Examples non examples have been executed better, nevertheless sheet 
perception of student and teacher still there are some aspect which need to 
be paid attention for study hereinafter. 

 
Keyword : approach of scientifik model study of Examples non examples, 
Achievement learn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat 

pentingdiajarkan di tingkat Sekolah Dasar karena merupakan dasar dari 

ilmupengetahuan. Mengingat pentingnya pelajaran Matematika tersebut, 

makapengajaran Matematika masih perlu ditingkatkan baik melalui sarana 

danprasarana yang ada maupun metode pengajaran yang tepat dan sesuai 

denganpokok bahasan yang akan diajarkan(Sumardyono, 2004: 42). 

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilanproses belajar, perlu memahami perilaku siswa dalam belajar 

Matematikadisamping menguasai materi yang diajarkan. Setiap siswa 

memilikikemampuan yang berbeda-beda sehingga guru, khususnya guru 

Matematika,diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa dengan 

menciptakan situasibelajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar 

dengan baik. Menyadaritugas dan tanggung jawab dalam menciptakan 

situasi tersebut, maka guru perlumenerapkan suatu strategi pembelajaran 

dengan tepat dan relevan dengantingkat perkembangan siswa agar kendala 

belajar yang ditemui dalampelaksanaan pembelajaran di kelas dapat 

dikurangi. Dengankata lain, guruharus mampu menciptakan suatu situasi dan 

kondisi belajar yang dapatmeningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar. 
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Dalam lingkup sekolah, guru mata pelajaran Matematika seharusnya 

dapatmengajarkan Matematika dengan melibatkan siswa, dengan 

menggunakanaktivitas praktis, memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpikirsendiri, sehingga siswa mampu mengembangkan ide-ide dan 

menyadari potensipada dirinya. Oleh karena itu, dalam proses pengajaran 

selalu ada hubungantimbal balik antara guru dan siswa, sebab dalam proses 

tersebut tidak terlepasdari komponen-komponen (materi pelajaran, tujuan 

yang akan dicapai, siswayang belajar, guru yang mengajar) dan berbagai 

metode pengajaran yang salingberhubungan dengan yang lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan  di SD Negeri 94 Seluma diperoleh 

nilai hasil Ujian Semester pada mata pelajaran Matematika tahun ajaran 

2013-2014 yaiturata-rata 5,11 dilihat dari tingkat kognitifnya, sehingga dari 

hasil ini diketahuidi SD Negeri 94 Seluma, mata pelajaran Matematika 

menjadi salahsatu mata pelajaran yang kurang diminati siswa. Namun, Jika 

dilihat dari hasilpengamatan terhadap aktivitas belajar siswa tahun ajaran 

2013-2014 khususnyadi kelas V, terlihat bahwa guru lebih dominan dalam 

proses pengajaransehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pengajaran dan hanyabeberapa orang siswa saja yang memperhatikan guru.  

Kurangnya keaktifansiswa ditunjukkan rendahnya frekuensi siswa 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan,dan kurangnya kemampuan siswa 

menerapkan rumus-rumus dalammenyelesaikan soal-soal atau 

permasalahan Matematika. Dalam pembelajaran,guru lebih cenderung 



 

 

menjelaskan materi dan memberikan contoh soal dalambentuk sederhana, 

bukan memberikan permasalahan sehingga siswa kurangterlatih untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah. Jika diberikan soalyang berbeda 

dari contoh soal, siswa mengalami kesulitan dalampenyelesaiananya. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kurang mengetahuipokok permasalahan dan 

langkah-langkah penyelesaian permasalahan yangseharusnya digunakan. 

Dari permasalahan tersebut diketahui, faktor-faktor yang 

menyebabkanmunculnya permasalahan ini antara lain, (1) strategi 

pembelajaran yang diterapkanoleh guru masih mengacu pada tingkat kognitif 

rendah, yakni ingatan danhapalan serta pengerjaan soal latihan. (2) Proses 

pengajaran, cenderung terpusatpada guru, sedangkan siswa kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran.Jika diadakan diskusi kelompok, siswa yang 

yang memiliki pengetahuan diatasrata-rata yang terlihat aktif. (3) Siswa tidak 

terbiasa dilatih dengan keterampilanberpikir tingkat tinggi dan berpikir dalam 

memecahkan masalah. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut, perludilakukan suatu upaya untuk menerapkan suatu model 

pembelajaran yangmendorong kemampuan siswa dalam berpikir yaitu 

melalui modelpembelajaran Scientifik. 

Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran dengan 

kegiatan penyelidikanbertujuan untuk melatih siswa bertanya dan berpikir 

kritis serta mengusahakanberbagai kemungkinan jawaban dari suatu 

masalah. Berdasarkan uraiantersebut perlu diterapkan model pembelajaran 



 

 

Scientifikdikelas V SD Negeri 94 Seluma sebagai salah satualternatif upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis danpemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran Matematika. Menurut(Ahkmad, 2013: 

3)Scientifikdapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk 

melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 

atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, siswa dibelajarkan dan 

dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini 

apalagi fitnah dalam melihat suatu fenomena. Mereka dilatih untuk mampu 

berfikir logis, runut dan sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir 

tingkat tinggi (High Order Thingking/HOT).  

Menurut Marsinawati (2003: 41), “untuk dapat mengaktifkansiswa, 

guru perlu memberikan bentuk soal yang mengarah pada jawaban 

yangdivergen dan penyelidikan”. Sedangkan untuk membiasakan siswa agar 

mampumenghadapi masalah dengan baik, guru dapat memberikan 

pengajaran berbasismasalah dengan pendekatan Scientifik. 

Dalaminteraksinya model ini melibatkan proses berbagi ide dan pendapat 

serta salingtukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang penerapan pendekatan scientifik 

dengan  judul penelitian “Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil 

BelajarMatematika Siswa dengan Penerapan Pendekatan  Scientifik 



 

 

Melalui Model Pembelajaran Examples Non Examples PadaSiswaKelas 

V SDN  94 Seluma” 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan  di SD Negeri 94 Seluma diperoleh 

nilai hasil UAS Matematika tahun ajaran 2012-2013 yaiturata-rata 5,11 dilihat 

dari tingkat kognitifnya, sehingga dari hasil ini diketahuidi SD Negeri 94 

Seluma, mata pelajaran Matematika menjadi salahsatu mata pelajaran yang 

kurang diminati siswa. Namun, Jika dilihat dari hasilpengamatan terhadap 

aktivitas belajar siswa tahun ajaran 2012-2013 khususnyadi kelas V, terlihat 

bahwa guru lebih dominan dalam proses pengajaransehingga siswa kurang 

terlibat aktif dalam proses pengajaran dan hanyabeberapa orang siswa saja 

yang memperhatikan guru.  

Upaya yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran dengan 

kegiatan penyelidikanbertujuan untuk melatih siswa bertanya dan berpikir 

kritis serta mengusahakanberbagai kemungkinan jawaban dari suatu 

masalah. Berdasarkan uraiantersebut perlu diterapkan model pembelajaran 

Scientifikdikelas V SD Negeri 94 Seluma sebagai salah satualternatif upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis danpemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran Matematika. Menurut Ahkmad (2013:3), 

Scientifikdapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk 

melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 



 

 

atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, siswa dibelajarkan dan 

dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini 

apalagi fitnah dalam melihat suatu fenomena. Mereka dilatih untuk mampu 

berfikir logis, runut dan sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir 

tingkat tinggi (High Order Thingking/HOT).  

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi 

masalah penelitian yakni pada penelitian ini membahas hasil penerapan 

pendekatan ScientifikMelalui model pembelajaran Examples non examples 

dalam upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika.   

D. Perumusan Masalah Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahandalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan pendekatan scientifik melalui model pembelajaran 

Examples non examples dapatmeningkatkan aktivitas pembelajaran pada 

mata pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 94 Seluma? 

2. Apakah penerapan pendekatan scientifik melalui model pembelajaran 

Examples non examples dapatmeningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 94 Seluma? 

 

 



 

 

E. Tujuan Khusus Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian 

iniadalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika dengan 

menggunakan pendekatan scientifik melalui model pembelajaran 

examples non examplespada siswa kelas V SD Negeri 94 Seluma. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dengan menggunakan 

pendekatan scientifik melalui model pembelajaran examples non 

examplespada siswa kelas V SD Negeri 94 Seluma. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 
 

Dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut 

ini: 

1. Bagi Siswa : 

a. Memotivasi siswa agar memahami Matematika tidak hanya 

denganmenghapalatau mengerjakan soal tetapi siswa juga 

harusmenerapkan  

imajinasi diri. 

b. Meningkatkan kreatifitas siswa dengan menggunakan pendekatan 

scientifik melalui model pembelajaran Examples non examples dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapatmengembangkan cara belajarnya 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

scientifik melalui model pembelajaran examples non examples. 



 

 

2. Bagi Guru : 

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran Matematika 

b. Memberikan informasi tentang pendekatan scientifik melalui model 

pembelajaran Examples non examples dalam pembelajaran 

Matematika. 

c. Memberikan informasi tentang alternatif model pembelajaran yangdapat 

diterapkan di kelas. 

d. Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaranyang 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan melalui penerapan pendekatan 

scientifik melalui model pembelajaran examples non examples. 

3. Bagi Peneliti 

a. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam belajar 

mengajardengan menerapkan metode Brainstorming melalui kelompok 

kecil. 

b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional 

karenaselama pelaksanaan belajar mengajar guru sudah 

mengupayakanperbaikan. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Acuan Teori Area dan Fokus Penelitian  

1. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Belajar matematikan merupakan tentang konsep-konsep dan struktur 

abstrak yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara 

konsep-konsep dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui 

proses yang bertahan dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih 

kompleks. Setiap konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika 

pertama-tama disajikan dalam bentuk konkrit.  

Russeffendi mengungkapkan bahwa alat peraga adalah alat untuk 

menerangkan/ mewujudkan konsep matematika sehingga materi pelajaran 

yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu dari Standar 

Kompetensi Lulusan SD pada mata pelajaran matematika yaitu, memahami 

konsep bilangan pecahan, perbandingan dalam pemecahan masalah, serta 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006: 34).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman guru 

tentang hakekat pembelajaran matematika di SD dapat merancang 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan 

perkembanagan kognitif siswa, penggunaan media, metode dan pendekatan 

yang sesuai pula. Sehingga guru dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif serta terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang efektif. 
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a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Menurut (Hamalik, 2004: 67) pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yangtersusun meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, 

perlengkapan, danprosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika siswa 

belajar sesuai dengan tujuanyang akan dicapai sebelumnya. Adapun 

manusia yang terlibat adalah siswadan guru yang saling berinteraksi satu 

sama lain. 

Matematika berasal dari bahasa latin Manthein atau mathenein 

yangberarti mempelajari. Kata Matematika juga erat hubungannya dengan 

kataSansekerta, Medha atau Widya yang artinya kepandaian, ketahuan 

atauintelegensi Nasution (dalam Subarinah, 2006: 54)Matematika 

merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untukmempelajari ilmu-

ilmu lain (Prihandoko, 2006: 23). Oleh karena itu penguasaanterhadap 

Matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep Matematika 

harusdipahami dengan betul dan benar sejak dini. Belajar Matematika 

adalahbelajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur Matematika 

yang terdapatdalam materi yang dipelajari serta memberi hubungan antara 

konsep-konsepdan struktur-struktur Matematika Bruner (dalam 

Prihandoko, 2006: 52)Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu 

materi menjadikan materiitu mudah dipahami secara lebih koperehensif, 

selain itu anak didik lebihmudah mengingat materi yang dipelajari 



 

 

mempunyai pola yang terstruktur(Prihandoko, 2006: 53). Dengan 

memahami konsep dan struktur akanmempermudah terjadinya transfer. 

Bruner (dalam Prihandoko, 2006: 53) melukiskan bahwa anak-

anakberkembang dalam tiga tahapan perkembangan mental, yaitu tahap 

enaktif,tahap ikonik, dan tahap simbolik. Pada tahap enaktif, anak didik 

dalam belajarmenggunakan atau memanipulasi objek-objek konkrit secara 

langsung. Padatahap ikonik, dalam kegiatan anak didik mulai menyangkut 

mental yangmerupakan gambaran dari objek-objek konkrit. Sedangkan 

pada tahapsimbolik merupakan tahap memanipulasi simbol-simbol secara 

langsung dantidak lagi ada kaitan dengan objek-objek. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Depdiknas,2006 menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran 

Matematika di SD (dalam PKBPP, 2007: 21) adalah sebagai berikut :  

1) Memahamikonsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

danmengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dantepat dalam pemecahan masalah;  

2) Menggunakan penalaran pada pola dansifat pola, melakukan 

manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi,menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika;  

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah,merancang model Matematika,menyelaikan model dan 

menafsirkan solusiyang diperoleh;  



 

 

4) Mengkomuniasikan gagasan dengan simbol, tabel,diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;  

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, 

yaitumemiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

Matematika,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah (Depdiknas,2006: 43) 

Dengan demikian, tujuan pendidikan Matematika pada jenjang di 

SDtersebut memberikan penekanan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikapsiswa juga memberi tekanan pada keterampilan dalam 

penerapan Matematika. 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika 

Matematika sekolah adalah matematika yang telah dipilah-pilah dan 

disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa, serta 

digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir bagi para siswa. Ada sedikit perbedaan antara matematika 

sebagai ilmu dengan matematika sekolah. Perbedaan itu dalam bentuk 

penyajian, pola pikir, keterbatasan semesta, dan tingkat keabstrakan 

(Sumardyono, 2004: 43-44). 

1) Penyajian 

Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau 

definisi, tetapi harus disesuaikan dengan taraf perkembangan berpikir 

siswa. Apalagi untuk tingkat SD, mereka belum mampu seluruhnya berpikir 



 

 

deduktif dengan obyek yang abstrak. Pendekatan yang induktif dan 

menggunakan obyek yang konkrit merupakan sarana yang tepat untuk 

membelajarkan matematika, karena kemampuan berpikir siswa Sekolah 

Dasar masih dalam tahap operasional konkrit. 

Suatu konsep diangkat melalui manipulasi dan pengamatan  

terhadap obyek konkrit, kemudian dilakukan proses abstraksi dan 

idealisasi. Jadi, penggunaan media/alat peraga untuk memahami suatu 

konsep atau prinsip sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran 

matematika di SD. 

Contohnya penyajian topik perkalian di SD. Pengertian perkalian 

seharusnya tidak langsung menyajikan bentuk matematika, semisal 3 x 4 = 

12. Penyajiannya akan lebih mudah untuk dipahami oleh anak SD jika 

didahului dengan penjumlahan berulang melalui alat peraga misalnya 

kelereng. Dengan peragaan tersebut, siswa mendapatkan pemahaman 

bahwa walaupun 3 x 4 dan 4 x 3 bernilai sama-sama 12, tetapi makna 

perkaliannya berbeda. Setelah siswa mengetahui makna perkalian, baru 

kemudian mereka menghafalkan fakta dasar perkalian. 

2) Pola Pikir 

Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola pikir 

deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat disesuaikan dengan topik 

bahasan dan tingkat intelektual siswa. Sebagai kriteria umum, biasanya 

siswa di SD menggunakan pendekatan induktif terlebih dahulu, sebab hal 



 

 

ini lebih memungkinkan siswa untuk menangkap pengertian yang 

dimaksud. Contoh-contoh di atas dapat kita perhatikan. 

3) Semesta Pembicaraan 

Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika yang 

disajikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam 

kekomplekan semestanya. Semakin meningkat perkembangan intelektual 

siswa, maka semesta matematikanya semakin diperluas. 

Contoh untuk siswa SD misalnya operasi bilangan bulat pada 

kurikulum 2004 di SD dibatasi pada operasi penjumlahan dan 

pengurangan saja. Operasi perkalian, pembagian, perpangkatan pada 

bilangan bulat tidak diberikan di SD. 

4) Tingkat Keabstrakan 

Seperti penjelasan sebelumnya, tingkat keabstrakan matematika juga 

menyesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Di sekolah 

dasar (SD), untuk memahami materi pelajaran dimungkinkan untuk 

mengkonkretkan obyek-obyek matematika. Akan tetapi, hal ini berbeda 

untuk jenjang sekolah yang lebih tinggi. Semakin tinggi jenjang sekolah, 

tingkat keabstrakannya semakin tinggi pula. 

Selain karakteristik matematika di SD tersebut, kita juga perlu 

mengetahui tujuan pembelajaran matematika yang tercantum pada 

Standar Isi SD/MI Kurikulum 2006. Tujuan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut. 



 

 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunkasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah (Depdiknas, 2006 : 417). 

Adapun ruang lingkup materi atau bahan kajian matematika di SD/MI 

mencakup aspek-aspek berikut. 

a. Bilangan 

b.   Geometri dan pengukuran 

c. Pengolahan data 

 

 



 

 

2. Pendekatan Scientifik 

a. Pengertian Pendekatan Scientifik 

Menurut Sudrajat(2013: 3) Pendekatan scientifik (Scientifik)disebut 

juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran dapat dipadankan 

dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan 

esensi pendekatan scientifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah 

diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau 

proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 

mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) ketimbang 

penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat 

fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. 

Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik 

untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, 

penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea 

yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik 

dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan 

umum( Sudrajat, 2013: 3)  

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu 

atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, 

atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat 



 

 

disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada 

bukti-bukti dari objek yang dapat dipengamatan , empiris, dan terukur 

dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.Karena itu, metode ilmiah 

umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui 

pengamatan  atau ekperimen, mengolah informasi atau data, 

menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis. 

Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradidional. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari 

guru sebesar 10 persensetelah 15 menit dan perolehan pemahaman 

kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan 

ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua 

hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Scientifik 

Menurut Ahkmad(2013: 4) kegiatan pembelajaran scientifik terdiri 

atas lima langkah, yaitu Observing (mengamati), Questioning  (menanya), 

Associating  (menalar), Experimenting (mencoba), Networking 

(membentuk Jejaring/ mengkomunikasikan) 

Langkah-langkah Pembelajaran Scientifikdapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

 



 

 

(1) Mengamati 

Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Mengamati memiliki keunggulan  tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan 

tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati 

dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan 

yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak 

terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 

Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan 

yang tinggi. Dengan metode pengamatan  peserta didik menemukan fakta 

bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan 

menempuh langkah-langkah seperti berikut ini. 

a. Menentukan objek apa yang akan dipengamatan  

b. Membuat pedoman pengamatan  sesuai dengan lingkup objek yang 

akan dipengamatan  

c. Menentukan  secara jelas  data-data apa yang perlu dipengamatan , 

baik primer maupun sekunder 

d. Menentukan di mana tempat objek yang akan dipengamatan  



 

 

e. Menentukan secara jelas bagaimana pengamatan  akan dilakukan 

untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar 

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil pengamatan  , 

seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video 

perekam, dan alat-alat tulis lainnya. 

Prinsip-rinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik 

selama pengamatan  pembelajaran disajikan berikut ini. 

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang dipengamatan  

untuk kepentingan pembelajaran. 

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas subjek, objek, 

atau situasi yang dipengamatan . Makin banyak dan hiterogen subjek, 

objek, atau situasi yang dipengamatan , makin sulit kegiatan obervasi 

itu  dilakukan. Sebelum pengamatan  dilaksanakan, guru dan peserta 

didik sebaiknya menentukan dan menyepakati cara dan prosedur 

pengamatan. 

c. Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, 

direkam, dan sejenisnya,  serta bagaimana membuat catatan atas 

perolehan pengamatan . 

(2) Menanya 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia 



 

 

membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik. Ketika 

guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia 

mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang 

baik. 

Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyara, 

pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah 

“pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan juga 

dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan 

tanggapan verbal. 

Kriteria Pertanyaan yang Baik: (1) Singkat dan jelas; (2) 

Menginspirasi jawaban; (3) Memiliki fokus; (4) Bersifat probing atau 

divergen; (5) Bersifat validatif atau penguatan; (6) Memberi kesempatan 

peserta didik untuk berpikir ulang; (7) Merangsang peningkatan tuntutan 

kemampuan kognitif; (8) Merangsang proses interaksi. 

(3) Menalar 

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 

menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. 

Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih 

aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan 

sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat dipengamatan  untuk 

memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 



 

 

Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penakaran 

nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah menalar di sini merupakan 

padanan dari associating; bukan merupakan terjemanan dari reasonsing, 

meski istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran. Karena itu, istilah 

aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 

dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau 

pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada 

kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam 

peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. 

Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, 

pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. 

Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi 

dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. 

Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dari persepektif 

psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara entitas konseptual atau 

mental sebagai hasil dari kesamaan  antara pikiran atau kedekatan dalam 

ruang dan waktu. 

Menurut teori asosiasi, proses pembelajaran akan berhasil secara 

efektif jika terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik. 

Pola ineraksi itu dilakukan melalui stimulus dan respons (S-R).  Teori ini 

dikembangan kerdasarkan hasil eksperimen Thorndike, yang kemudian 

dikenal dengan teori asosiasi. Jadi, prinsip dasar proses pembelajaran 



 

 

yang dianut oleh Thorndike adalah asosiasi, yang juga dikenal dengan 

teori Stimulus-Respon (S-R). Menurut Thorndike, proses pembelajaran, 

lebih khusus lagi proses belajar peserta didik terjadi secara perlahan atau 

inkremental/bertahap, bukan secara tiba-tiba. Thorndike mengemukakan 

berapa hukum dalam proses pembelajaran. 

(4) Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta 

didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi 

atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran Matematika, 

misalnya,peserta didik harus memahami konsep-konsep Matematika dan 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Serta mampu menggunakan 

metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya sehari-hari. 

(5) Jejaring 

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih 

dari sekadar sekadar teknik pembelajaran di kelas-kelas sekolah. 

Kolaborasi esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia 

yang menempatkan dan memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi 

yang dirancang secara baik dan disengaja rupa untuk memudahkan usaha 

kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru fungsi guru lebih 

bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah yang 



 

 

harus lebih aktif. Jika  pembelajaran kolaboratif diposisikan sebagai satu 

falsafah peribadi, maka ia menyentuh tentang identitas peserta didik 

terutama jika mereka berhubungan atau berinteraksi dengan yang lain 

atau guru. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan 

empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan 

masing-masing. Dengan cara semacam ini akan tumbuh rasa aman, 

sehingga memungkin peserta didik menghadapi aneka perubahan dan 

tntutan belajar secara bersama-sama. 

3. Aktivitas dan Hasil Belajar 

a. Pengertian Aktivitas 

Proses belajar yang baik adalah proses yang memungkinkan 

muridbelajar secara optimal. Belajar aktif adalah proses memperoleh 

pengetahuan,nilai dan sikap, keterampilan, dan kebiasaan belajar melalui 

pemanfaatanrangsangan dari luar diri siswa untuk membangkitkan 

kemampuan belajarsecara optimal. Untuk dapat menumbuhkan proses 

belajar aktif perludiciptakan iklim belajar yang baik, yang ditandai adanya 

suasana yang hangat,menarik, menantang dan menyenangkan. 

Menurut Knowles (dalam Winataputra, 1998: 43) ada beberapa 

alasanmengapa belajar perlu digalakkan, yakni: a) ada bukti yang kuat 

bahwaindividu yang berinisiatif dalam belajar dapat belajar lebih baik 

dariindividu yang bergantung pada guru, b) belajar aktif lebih 

sesuaidengan proses alami perkembangan mental individu, dan 



 

 

c)perkembangan baru dalam berbagai aspek pendidikan 

menempatkansiswa sebagai belajar yang aktif. 

Lebih lanjut Jasin (1976: 89), mengemukakan belajar aktif 

adalahproses pengembangan keterampilan yang selalu tak lepas dari 

kegiatankegiatan:mengamati, berkomunikasi, mengukur, menarik 

kesimpulan,meramal, mengartikan data yang diperoleh, merumuskan 

suatu masalah danmencari pemecahannya. Siswa yang aktif dimaksud 

disini tergolong pada tigasegi, yakni: mental, fisik dan sosial, juga dalam 

lima situasi yaitu: nyata,buatan, audio visual, visualisasi verbal dan audio 

verbal. 

Anita(2006: 25)mengemukakan keaktifan siswa ini dapat dilihat 

dari:  

1) perhatiansiswa terhadap penjelasan guru, 2) kerjasamanya 
dalam kelompok, 3)kemampun siswa mengemukakan pendapat 
atas tugas individu, 4)kemampuan siswa mengemukakan 
pendapat dalam kelompok atastugas individunya, 5) memberi 
kesempatan berpendapat kepada temandan kelompok, 6) 
mendengarkan dengan baik ketika temanberpendapat, 7) 
memberi gagasan yang cermerlang, 8) membuatperencanaan 
dan pembagian kerja yang matang, 9) keputusanberdasarkan 
pertimbangan anggota yang lain, 10) memanfaatkanpotensi 
anggota kelompok, dan 11) saling membantu 
danmenyelesaikan masalah. 
 

Menurut Mulyono (2009: 45) aktifitas artinya ”kegiatan/keaktifan”. 

segala sesuatu yang dilakukan ataukegiatan-kegiatan yang terjadi baik 

fisik maupun non fisik, merupakan suatuaktivitas. Jadi peneliti 

berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segalakegiatan yang 



 

 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangkamencapai 

tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannyaadalah 

pada siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar 

aktif,seperti yang dikemukakan oleh (Natawijaya, 2009: 95). Belajar aktif 

adalah suatu sistem belajar mengajaryang menekankan keaktifan siswa 

secara fisik, mental intelektual danemosional, guna memperoleh hasil 

belajar yang berupa antara aspek kognitif,afektif, dan psikomotor. 

Aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya sehingga para 

ahlimengadakan klasifikasi. Dierich (2009: 121) mengklasifikasikan 

aktivitas belajar atas delapan kelompok,yaitu:  

1) kegiatan-kegiatan Visual membaca, melihat gambar-
gambar,mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan 
mengamati orang lainbekerja dan bermain, 2) kegiatan-kegiatan 
lisan (oral), mengemukakan suatufakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan 
interupsi,3) kegiatan-kegiatan mendengarkan; mendengarkan 
penyajian bahan,mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan suatupermainan, mendengarkan radio, 
4) kegiatan menulis; menulis cerita, menulislaporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman,mengerjakan 
tes, dan mengisi angket, 5) kegiatan-kegiatan 
menggambar;menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, 
pola, 6) kegiatan-kegiatanmetrik; melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran,membuat model, 
menyelenggarakan permainaan, menari dan berkebun,kegiatan-
kegiatan mental, merenung, mengingat, memecahkan 
masalah,menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan 
dan membuatkeputusan, dan 8) kegiatan-kegiatan emosional, 
minat, membedakan, berani,tenang, dan lain-lain. 
 



 

 

Berdasarkan pengertian aktivitas di atas, dapat disimpulkan 

bahwabelajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih banyak 

melakukankegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan 

mengarahkan. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 

daritidak tahu menjadi tahu dan belajar merupakan proses 

pengembanganpengetahuan. Sebagai upaya untuk mencapai suatu 

perubahan, kegiatanbelajar itu sendiri harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga seluruh siswamenjadi aktif, dapat merangsang daya cipta, rasa 

dan karsa. Dalam hal ini,para siswa tidak hanya mendengarkan atau 

menerima penjelasan gurusecara sepihak tetapi dapat pula melakukan 

aktivitas-aktivitas lain yangbermakna dan menunjang proses penyampaian 

yang dimaksud. Misalnyamelakukan percobaan, membaca buku, bahkan 

jika perlu siswa-siswatersebut dibimbing menemukan masalah dan 

sekaligus mencari upaya-upayapemecahannya. 

Menurut Gagne (dalam Sagala, 2006: 56) belajar adalah sebagai 

suatuproses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 

daripengalaman. Sedangkan Garret (dalam Sagala, 2006: 56) 

berpendapat bahwabelajar merupakan proses yang berlangsung dalam 

jangka waktu lamamelalui latihan maupun pengalaman yang membawa 

kepada perubahandiri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu 



 

 

perangsang tertentu. Jadibelajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan,sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

denganlingkungannya. 

Kegiatan belajar merupakan bagian dari kehidupan manusia 

danberlangsung sepanjang hayat (long life education). Kegiatan belajar 

yangdilakukan siswa hendaknya mencakup empat hal, yaitu: 

1. Learning to know yaitu belajar untuk mengetahui sesuatu. 

Dalamprosesnya tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi 

jugasekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi kehidupan. 

2. Learning to do yaitu belajar untuk melakukan sesuatu. Proses 

belajardiarahkan untuk bisa melakukan sesuatu melalui proses 

pembelajaranyang dilakukan dengan tujuan membekali siswa tidak 

sekedar untukmengetahui, tetapi agar lebih trampil berbuat atau 

mengerjakansesuatu sehingga menghasilkan hal-hal yang bermakna 

bagikehidupan. 

3. Learning to be yaitu belajar untuk menjadi diri sendiri. 

Penguasaanpengetahuan dan ketrampilan merupakan bagian dari 

prosess menjadidiri sendiri, dan 

4. Learning to live together yaitu belajar untuk hidup bersama.Pemahaman 

tentang peran diri dan orang lain dalam kelompok belajarmerupakan 

bekal dalam bersosialisasi di masyarakat. (Dellors et al.,1996: 34). 



 

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswasetelah ia menerima pengalaman belajarnya. Kingsley dalam 

Sudjana(2006) membagi tiga macam hasil belajar , yakni a) keterampilan 

dankebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita. 

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni a) 

Informasiverbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap, 

e)keterampilan motoris.Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan baiktujuan kurikuler maupun instruksional menggunakan hasil 

belajar dariBenyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah.Ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Adapun 

yangtermasuk dalam hasil belajar ranah kognitif meliputi: (a) pengetahuan 

atauingatan; (b) pemahaman; (c) aplikasi; (d) analisis; (e) sintesis; dan 

(f)evaluasi. Ranah afektifnya meliputi: (a) penerimaan; (b) jawaban 

ataureaksi; (c) penilaian; (d) organisasi; dan (e) internalisasi. 

Ranahpsikomotorik meliputi: (a) gerakan reflex; (b) keterampilan gerakan 

dasar;(c) kemampuan perceptual; (d) keharmonisan; (e) gerakan 

keterampilankompleks; dan (f) gerakan ekspresif dan interpretative 

(Sudjana, 2006: 86). 

Jadi dari pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat 

diambilkesimpulan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dari 

prosespembelajaran yang dapat berupa tingkah laku kognitif, afektif 

danpsikomotor. Selain itu Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala, 2006: 



 

 

79)mengemukakan siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 

terjadinyaproses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan amatbergantung pada proses belajar-mengajar yang dialami 

siswa dan pendidikbaik ketika di sekolah maupun di lingkungan keluarga 

sendiri. Hal yangmenentukan tercapainya kualitas belajar yang memenuhi 

standarpendidikan nasional adalah siswa, guru, sarana-prasarana dan 

kebijakanpemerintah. Namun faktor yang terpenting yang paling 

mempengaruhihasil belajar adalah seorang guru. 

4. Model Pembelajaran Examples dan Non Examples 

Menurut Suprijono (2010: 49), adapun langkah-langkah model 

pembelajaran Example Non Example adalah sebagai berikut:  

a) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

b) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP. 

c) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperhatikan / menganalisa gambar. 

d) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa 

gambar tersebut dicatat pada kertas. 

e) Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 

f) Mulai dari komentar / hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi 

sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

g) Kesimpulan.  



 

 

Konsep pada umumnyadipelajari melalui dua cara, paling banyak 

konsep yangkita pelajari di luar sekolah melalui pengamatan dan juga 

dipelajari melalui definisi konsep itu sendiri.  

Example and Non-exampleadalah taktik yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang 

terdiri dari Example danNon Exampledari suatu definisi konsep yang ada, 

dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan 

konsep yang ada. Examplememberikan gambaran akan sesuatu yang 

menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan Non-

examplememberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari 

suatu materi yang sedang dibahas(Hamzah, 2005: 124). 

Dengan demikian kegiatan pembelajaran dengan penerapan 

metode ini diharapkan agar siswa mampu menjabarkan suatu konsep yang 

ada dengan melakukan pengamat terhadap materi yang disajikan dalam 

hal ini adalah mengukur langsung bangun datar yang ada pada materi 

pelajaran serta mengukur luas dengan alat ukur serta dibandingkan 

dengan hasil pengukuran berdasarkan rumus yang ada pada konsep atau 

materi pelajaran. 

 

 

 



 

 

B. Acuan Teori Rancangan Alternatif yang Dipilih 

1. Esensi Pendekatan Scientifik dalam Pembelajaran 

Menurut Faiq (2013: 2) Pendekatan saintifik (Scientifik)disebut juga 

sebagai pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan 

suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai 

titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang 

memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan 

induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran deduktif (deductive 

reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian 

menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang 

fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara 

keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik 

ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan 

fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian 

merumuskan simpulan umum. 

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau 

beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau 

mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut 

ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti 

dari objek yang dapat dipengamatan , empiris, dan terukur dengan prinsip-



 

 

prinsip penalaran yang spesifik.Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat 

serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui pengamatan  atau 

ekperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian 

memformulasi, dan menguji hipotesis. 

Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya 

dibandingkan dengan pembelajaran tradidional. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 

persensetelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 

persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi 

dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan 

pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen. 

2. Kaidah-kaidah Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 

Penggunaan Pendekatan saintifik dalam pembelajaran  harus dipandu 

dengan kaida-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan 

penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan 

penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran 

harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria 

ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti 

berikut ini. 

Pertama: Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta 

atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; 

bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 



 

 

a. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta 

didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 

penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, 

dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 

mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. 

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik 

dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain 

dari substansi atau materi pembelajaran. 

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif 

dalam merespon substansi atau materi pembelajaran. 

e. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapatdipertanggung-

jawabkan. 

f. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik 

sistem penyajiannya. 

Kedua: Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-

nilai nonilmiah yang meliputi intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui 

coba-coba, dan asal berpikir kritis. 

a. Intuisi. Intuisi sering dimaknai sebagai kecakapan praktis yang 

kemunculannya bersifat irasional dan individual. Intuisi juga bermakna 

kemampuan tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang atas dasar 



 

 

pengalaman dan kecakapannya. Istilah ini sering juga dipahami sebagai 

penilaian terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara cepat 

dan berjalan dengan sendirinya. Kemampuan intuitif itu biasanya didapat 

secara cepat tanpa melalui proses panjang dan tanpa disadari. Namun 

demikian, intuisi sama sekali menafikan dimensi alur pikir yang sistemik. 

b. Akal sehat. Guru dan peserta didik harus menggunakan akal sehat selama 

proses pembelajaran, karena memang hal itu dapat menunjukan ranah 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang benar. Namun demikian, jika 

guru dan peserta didik hanya semata-mata menggunakan akal sehat dapat 

pula menyesatkanmereka dalam proses dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

c. Prasangka. Sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperoleh semata-

mata atas dasar akal sehat (comon sense) umumnya sangat kuat dipandu 

kepentingan seseorang (guru, peserta didik, dan sejenisnya) yang menjadi 

pelakunya. Ketika akal sehat terlalu kuat didomplengi kepentingan 

pelakunya, seringkali mereka menjeneralisasi hal-hal khusus menjadi 

terlalu luas.  Hal inilah yang menyebabkan penggunaan akal sehat 

berubah menjadi prasangka atau pemikiran skeptis. Berpikir skeptis atau 

prasangka itu memang penting, jika diolah secara baik. Sebaliknya akan 

berubah menjadi prasangka buruk atau sikap tidak percaya, jika diwarnai 

oleh kepentingan subjektif guru dan peserta didik. 



 

 

d. Penemuan coba-coba.  Tindakan atau aksi coba-coba seringkali 

melahirkan wujud atau temuan yang bermakna. Namun demikian, 

keterampilan dan pengetahuan yang ditemukan dengan caracoba-coba 

selalu bersifat tidak terkontrol, tidak memiliki kepastian, dan tidak 

bersistematika baku. Tentu saja, tindakan coba-coba itu ada manfaatnya 

bahkan mampu mendorong kreatifitas.Karena itu, kalau memang tindakan 

coba-coba ini akan dilakukan, harus diserta dengan pencatatan atas setiap 

tindakan, sampai dengan menemukan kepastian jawaban.  Misalnya, 

seorang peserta didik mencoba meraba-raba tombol-tombol sebuah 

komputer laptop, tiba-tiba dia kaget komputer laptop itu menyala. Peserta 

didik pun melihat lambang tombol yang menyebabkan komputer laptop itu 

menyala dan mengulangi lagi tindakannya, hingga dia sampai pada 

kepastian jawaban atas tombol dengan lambang  seperti apa yang bisa 

memastikan bahwa komputer laptop itu bisa menyala. 

e. Asal Berpikir Kritis.  Kamampuan berpikir kritis itu ada pada semua orang, 

khususnya mereka yang normal hingga jenius. Secara akademik diyakini 

bahwa pemikiran kritis itu umumnya dimiliki oleh orang yang bependidikan 

tinggi. Orang seperti ini biasanya pemikirannya dipercaya benar oleh 

banyak orang. Tentu saja hasil pemikirannya itu tidak semuanya benar, 

karena bukan berdasarkan hasil esperimen yang valid dan reliabel, karena 

pendapatnya itu hanya didasari atas pikiran yang logis semata. 



 

 

3. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Scientifik melalui 

Model Pembelajaran Example danNon example 

Tahap 1: Persiapan Pembelajaran 

1. Materi 

Materi pembelajaran dalam pendekatan Scientifik dengan 

menerapkan model pembelajaran example dannon example dirancang 

sedemikian rupa untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum 

menyajikan materi pelajaran, dibuat lembar kegiatan siswa dan lembar 

jawaban.  

2. Menempatkan Siswa Kedalam Kelompok 

Kegiatan ini adalah menempatkan siswa kedalam kelompok yang 

dinama dalam kelompok tersebut terdiri dari 4 orang dengan etnis dan 

kemampuan yang berbeda. Setelah kegiatan pembelajaran diskusi selesai 

maka salah satu perwakilan kelompoknya memberikan perasentase tasa 

hasil kerjasama mereka. 

3. Menentukan Skor Dasar 

Skor dasar merupakan skor rata-rata pada tes sebelumnya. Jika 

mulai menggunakan pendekatan scientifik setelah memberikan kemampuan 

awal, maka  

skor tes tersebut dapat dipakai sebagai skor dasar.    

Tahap 2: Penyajian Materi 



 

 

Setiap pembelajaran dengan menngunakan pendekatan scientifik guru 

terlebih dahulu menjelaskan materi pelajaran sera tujuan pelajaran, serta 

memberikan arahan dalam kegiatan dan sebagainya. 

Tahap 3: Kegiatan Belajar Kelompok 

1. Mengamati 

Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Mengamati memiliki keunggulan  tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, 

dan mudah pelaksanaannya.  

2. Menanya 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 

meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia 

membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik.  

3. Menalar 

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan 

bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.  

4. Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik 

harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau 

substansi yang sesuai.  



 

 

5. Jejaring 

Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih dari 

sekadar sekadar teknik pembelajaran di kelas-kelas sekolah. Kolaborasi 

esensinya merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang 

menempatkan dan memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi yang 

dirancang secara baik dan disengaja rupa untuk memudahkan usaha kolektif 

dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Tahap 4: Pemeriksanaan Hasil Kegiatan Kelompok 

Pemeriksanaan hasil kegiatan kelompok adalah dengan 

mempersentasekan hasil kegiatan masing-masing kelompok serta 

memberikan kunci jawaban masing-masing kelompok, dengan demikian 

mereka melihat serta memperbaiki kerja masing-masing jika masih terdapat 

kesalahan. 

Tahap 5: Tes 

Pada tahap ini siswa harus memperlihatkan kemampuannya dan 

menunjukkan apa yang diperoleh dari kegiatan kelompok dengan cara 

menjawab soal tes/kuis sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Tahap 6: Pemeriksaan Hasil Tes 

Pemeriksanaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat daftar skor 

peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor 

kelompok. Peningkatan skor rata-rata setiap individu merupakan sumbangan 

bagi kinerja pencapaian kelompok. 



 

 

Tahap 7: Penghargaan Kelompok  

Setelah diperoleh hasil tes, kemudian dihitung peningkatan individual 

berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor awal) dengan skor 

kuis terakhir. 

C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan 

Penerapan pendekatan scientifik melalui model pembelajaran example 

dannon exampledalam pembelajaran memiliki dampak yang positif bagi 

siswa yang tidak menyenangi pelajaran tersebut sehingga pada akhirnya nilai 

belajar yang diperoleh siswa tersebut menjadi rendah. Penerapan 

pendekatan scientifik melalui model pembelajaran example dannon example 

mampu meningkatkan hasil pelajarannya secara signifikan. Penelitian 

dengan metode ini sudah pernah dilakukan peneliti sebelumnya diantaranya 

adalah sebagai berikut:    

1. Ahmad Pirdaus dalam skripsi PTK-nya menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran Example danNon 

Exampledapatmeningkatkan hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan 

aktivitas guru dansiswa dalam proses pembelajaran IPA khususnya di 

kelas V SD Negeri 07Bandung. 

2. Widia Afriliani judul penelitian “Penerapan Metode Brainstorming dalam 

Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD 

Pasirawangi”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwamelalui metode 

pembelajaran Example danNon Exampledapatmeningkatkan hasil belajar 



 

 

siswa serta dapat meningkatkan aktivitas guru dansiswa dalam proses 

pembelajaran Ekonomi khususnya di kelas V SD Pasirawangi. 

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat 

pentingdiajarkan di tingkat Sekolah Dasar karena merupakan dasar dari 

ilmupengetahuan. Mengingat pentingnya pelajaran Matematika tersebut, 

makapengajaran Matematika masih perlu ditingkatkan baik melalui sarana 

danprasarana yang ada maupun metode pengajaran yang tepat dan sesuai 

denganpokok bahasan yang akan diajarkan. Sementara pada dhakekatnya 

proses pengajaransiswa dituntut terlibat aktif dalam proses.  

Untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut, diperlukansuatu 

metode yang menitikberatkan pada keaktifan siswa yaituPendekatan saintifik 

(Scientifik)disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran 

dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 

mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 

pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 

pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan 

lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) ketimbang 

penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat 

fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. 

Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik 



 

 

untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran 

induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea yang lebih 

luas.Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir dalam penelitianini 

dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Matematika Di SDN 94 SELUMA 

KONDISI NYATA 
Pembelajaran berpusat pada 
guru, siswa bersifat asif, dan 

hasil belajar siswa rendah 
1. Metode pembelajaran masih 

bersipat konvensional 
2. Kurangnya interaksi sosial 

antara siswa dengan siswa 
dan siswa dengan guru 

KONDISI IDEAL 
1. Guru memberikan fasiltas kepada 

siswa untuk belajar, siswa 
menjadi subjek penelitian 

2. Menerapkan metode 
pembelajaran scientifik 

3. Siswa mampu mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, 
dan mengkomunikasikan hasil 
kerja dalam belajar 

Penerapan pendekatan Scientifik melalui Model Pembelajaran 
Example danNon Example 

Penerapan pendekatan Scientifik melalui Model 
Pembelajaran Example danNon Example 

a. Kegiatan Awal 
b. Guru mengabsen siswa. 
c. Guru memberikan apersepsi. 

Guru bertanya kepada siswa apasaja yang termasuk bangun ruang. 
a. Kegiatan Inti 

1. Persiapan gambar-gambar sesuai dengan materi pelajaran 
2. Penyajian gambar dipapan tulis 
3. Observing (mengamati) gambar pada materi pelajaran 
4. Associating  (menalar), memikirkan bentuk gambar yang ada 
5. Experimenting (mencoba), membentuk masing-masing gambar,  
6. Networking (membentuk Jejaring/ mengkomunikasikan) hasil 

kegiatan 
7. Menjelaskan gambar berdasarkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  
b. Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 
2. Guru memberikan tindak lanjut berupa evaluasi/PR.  

 

Hasil 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar Siswa 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Peneliti 



 

 

E.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari teori, penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir,maka hopotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

a. Penerapan pembelajaran pendekatan scientifik melalui model 

pembelajaran Examples non examplesdapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 94 

Seluma. 

b. Penerapan pendekatan scientifik melalui model pembelajaran Examples 

non examplesdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 94 Seluma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom 

ActionResearch). Penelitian ini dilakukan secara sistematis reflektif 

terhadapberbagai tindakan yang dilakukan oleh guru sebagai pelaku, mulai 

dari perencanaansampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam 

kelas untukmemperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Depdiknas, 

2004: 78). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di SDNegeri 94 Seluma Kabupaten Seluma 

dan dilakukan selama lebih kurang satu bulan untukmengumpulkan data. 

C. Subjek Penelitian 
 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 94 

Seluma Tahun ajaran 2013-2014 yang berjumlah 18 orang denganjumlah 

siswa laki-laki 9 dan siswa perempuan 9 orang. Yang menjadi gurudalam 

penelitian ini adalah peneliti. 

D. Prosedur Penelitian 
 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan dua tahap yaitu (1)Pra 

Penelitian Tindakan Kelas atau refleksi awal, (2) Pelaksanaan 

tindakanmerupakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatanscientifik melalui model pembelajaran Examples non examples 
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yang terdiri dari empat siklus (Kurt Lewin,1946), yakni: (a) perencanaan 

(planning), (b) pelaksanaan (acting), (c) pengamatan (observation), dan (d) 

refleksi (reflection). Setiap siklusnya dilakukantindakan berdasarkan pada 

prosedur penelitian tindakan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Siklus Penelitian 

a. Tahap Prasiklus 

Tahap pra Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu upayareflektif 

dari guru terhadap permasalahan yang ada di kelas, baik prosesbelajar 

mengajar, kemampuan maupun aktivitas belajar siswa denganberpedoman 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Refleksi 

Berhasil  

Pengamatan 



 

 

pada : (a) rata-rata nilai UAS, (b) pencapaian tes awal, dan (c)pengamatan 

langsung KBM di kelas. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 

Pada tahap ini perbaikan pembelajaran dilakukan dalam dua 

siklustindakan dan perbaikan tiap siklus dilakukan sesuai dengan 

perubahanyang ingin dicapai berdasarkan kepada faktor yang diselidiki 

yaitupeningkatan kemampuan berpikir siswa yang didasarkan pada 

kemampuandalam: 1) merumuskan masalah dan memberikan argumen, 

(2)mengemukakan pertanyaan dan memberikan jawaban, (3) 

memecahkanmasalah dari sudut pandang yang berbeda, dan (4) mengambil 

keputusan.Langkah-langkah tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Perencanaan ( Planning) 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada tahap 

prasiklus,rencana tindakan disusun agar pelaksanaan pembelajaran dengan 

ModelPembelajaran Investigasi Kelopok berhasil secara optimal.Rencana 

tindakan ini mencakup semua langkah tindakan yang meliputi : 

a. Membuat rencana pembelajaran (RP) untuk tiap siklus dengan Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok pada materi menentukan luasbangun 

datar sederhana yang meliputi langkah pembelajaran mulaidari tahap 

pendahuluan, inti, dan penutup. Rencana pembelajaranuntuk siklus I 



 

 

disempurnakan berdasarkan hasil refleksi yangdilakukan bersama antara 

pelaku tindakan dengan pengamat (gurukelas ). 

b. Membuat lembar pengamatan  guru dan rubrik penilaian pengamatan  

guruyang digunakan untuk menilai aktivitas guru selama proses 

KBMberlangsung. 

c. Membuat lembar pengamatan  siswa dan rubriknya untuk menilaikeaktifan 

siswa selama proses KBM berlangsung. 

d. Mempersiapkan alat evaluasi (tes), lembar kerja siswa (LKS), dan tesakhir 

tindakan tiap siklus sesuai dengan ruang lingkup permasalahanyang 

diselidiki dengan Model Pembelajaran Scientifik.Tes akhir dan LKS 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswadalam memecahkan 

masalah Matematika (kemampuan berpikir siswa)dan mengukur kemajuan 

siswa terhadap penguasaan/pemahamanmateri setiap siklusnya. 

e. Membuat kunci jawaban soal tes sebagai pedoman dalam 

memberikanpenilaian kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
 

Pelaksanaan tindakan adalah berupa pembelajaran di kelas. 

Kegiatanpembelajaran di kelas ini merupakan kegiatan inti dari Penelitian 

TindakanKelas. Tindakan dilaksanakan sebagaimana sesuai dengan 

rencanapembelajaran yang telah dirancang. 



 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melaksanakan tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientifik melalui model 

pembelajaran examples dan non examples padasiklus I adalah : 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru mengabsen siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi. 

Guru bertanya kepada siswa apasaja yang termasuk bangun ruang. 

b. Kegiatan Inti 

1. Persiapan gambar-gambar sesuai dengan materi pelajaran 

2. Penyajian gambar dipapan tulis 

3. Observing (mengamati) gambar pada materi pelajaran 

4. Associating  (menalar), memikirkan bentuk gambar yang ada 

5. Experimenting (mencoba), membentuk masing-masing gambar,  

6. Networking (membentuk Jejaring/ mengkomunikasikan) hasil kegiatan 

7. Menjelaskan gambar berdasarkan sesuai dengan tujuan pembelajaran  

c. Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

2. Guru memberikan tindak lanjut berupa evaluasi/PR.  

d. Tahap Pengamatan (Observation) 
 

Kegiatan pengamatan ini dilaksanakan bersamaan dengan 

pembelajarandi kelas. Kegiatan pengamatan  pada hakekatnya adalah 

kegiatan mengontroldan menilai kesesuaian rencana pembelajaran dengan 



 

 

pelaksanaan prosespembelajaran di kelas. Untuk melaksanakan pengamatan  

digunakan beberapainstrumen yaitu : lembar pengamatan guru dan siswa. 

Kegiatan pengamatan  inidilaksanakan oleh peneliti sendiri (sebagai guru), 

guru bidang studi, danKepala Sekolah. 

e. Refleksi (reflection) 

Hasil yang diperoleh dalam tahap pengamatan  dikumpulkan 

dandianalisis dalam tahap ini secara komprehensif. Dari hasil tersebut 

akandiadakan evaluasi bersama guru bidang kelas yang memonitor tindakan 

Iuntuk menentukan apakah tindakan I sudah terlaksana optimal, dan hal-

halapa yang sudah berhasil tercapai, apakah ada masalah baru yang 

timbuldalam tindakan. Kemudian hal-hal yang belum berhasil akan 

diperbaikipada siklus berikutnya. 

Dari hasil pengamatan , penilaian LKS dan tes pada akhir 

siklusdigunakan guru untuk merefleksi diri serta menentukan apakah 

kegiatanbelajar-mengajar dapat meningkatkan kemampuan siswa berpikir 

padamateri Menentuka Luas Bangun Datar Sederhana. 

Kumpulan dari informasi/data yang dipergunakan untuk 

mengukurkeberhasilan pelaksanaan siklus sebagai titik tolak untuk 

merencanakansiklus berikutnya. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 

(nilaiindividual, nilai rata-rata, daya serap individu, dan daya serap 

klasikal,ketuntasan belajar, serta persentase siswa yang mampu 

menerapkantahapan berpikir) kemudian dianalisis secara deskriptif. Guru 



 

 

dapatmerefleksi diri dengan melihat data hasil pengamatan  dan tes 

untukmengukur keberhasilan pelaksanaan siklus I yang akan digunakan 

sebagaiacuan untuk merencanakan tindakan dalam siklus berikutnya. 

f. Tahap Pasca Tindakan 
 

Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan kajian secarakomprehensif 

terhadap pelaksanaan tindakan berdasarkan data-data yangtelah dianalisis. 

Analisis data kuantitaif dilakukan dengan statistik yangdigunakan untuk 

menganalisa data dengan mendeskripsikan data yangtelah terkumpul dan 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlakuumum (Arikunto,2007: 

98). Setelah tindakan dilaksanakan tes akhir (tes essay)untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa (penguasaan materi). Soal tesdisusun berdasarkan 

kisi-kisi soal yang mengacu pada kompetensi dasardalam rencana 

pembelajaran (RP). Tes akhir juga digunakan untukmengetahui apakah ada 

dampak pembelajaran dengan ModelPembelajaran Investigasi Kelompok 

terhadap kemampuan berpikir siswadalam memecahkan masalah 

Matematika. 

E. Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

danlembar penilaian aktivitas guru dan siswa. 

1. Lembar Pengamatan Aktivitas  

Lembar pengamatan aktivitas adalah cara-cara maupun analisa dan 

mengadakanpencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 



 

 

melihat ataumengamati individu atau kelompok secara langsung (Ibrahim, 

dkk,1996: 67). 

Pengamatan  dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

penilaian aktivitas terdiri atas: 

a. Lembar pengamatan aktivitas guru yaitu: lembar yang digunakan untuk 

mengamati gurupada saat mengajar, tujuannya untuk mengetahui atau 

melihat bagaimanaaktivitas guru di dalam mengajar dengan menggunakan 

pendekatan Scientifik melalui model pembelajaran examples dan non 

examples. 

b. Lembar pengamatan aktivitas siswa yaitu: lembar yang digunakan untuk 

mengamatisiswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan  siswa inibertujuan untuk mengetahui atau melihat 

bagaimana aktivitas atau kegiatansiswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Scientifik melalui model 

pembelajaran examples dan non examples. 

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yangdigunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi,kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok(Arikunto, 2006: 143). Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes essaiyang memerlukan penalaran yang baik tetang materi yang 

diajarkan. Tesdigunakan untuk mengambil data pada tes tiap siklus. 



 

 

F. Teknik Analisa Data 
 
1) Data Pengamatan  

Data pengamatan  digunakan untuk merefleksikan siklus yang 

telahdilakukan dan diolah secara deskriptif. Analisis data pengamatan 

menggunakan sekala penilaian (Slameto, 2001: 34)Pengukuran sekala 

penilaian pada proses pembelajaran yaitu antara1 sampai 4. maka dari 

nilai tersebut yaitu semakin tinggi nilai yangdihasilkan makin baik 

pembelajaran, demikian juga sebaliknya semakinrendah nilai yang 

diperoleh semakin kurang baik proses pembelajaran. 

Penentuan nilai untuk tiap kreteria menggunakan persamaan, 

yaitu rata-rataskor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor, dan 

kisaran nilai untuktiap kriteria ( Slameto, 2001: 34 ). Rumus tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Rata- rata skor = 
��������	


�������������
 

b. Skor tertinggi = Jumlah butir pengamatan  x skor tertinggi tiap soal 

c. Skor terendah = Jumlah butir pengamatan  x skor terendah tiap soal 

d. Selisih Skor = Skor tertinggi- Skor Terendah 

e. Kisaran tiap kriteria = 
���������	
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1. Lembar Penilaian Aktivitas Guru 

Jumlah seluruh butir pengamatan  untuk guru adalah 11 

butirdengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang 

telahdisebutkan di atas, maka diperoleh data sebagai berikut : 

Skor tertinggi adalah 33 

Skor terendah adalah 11 

Selisih skor adalah 22 

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 7,3 

Jadi rentan nilai untuk aktivitas guru dapat dilukiskan dalam tabledi 

bawah ini. 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

No Rentang nilai  Kategori  
1 11 – 18 Kurang 
2 19 – 26 Cukup 
3 27 - 33 Baik 

 

2. Lembar Penilaian Aktivitas Siswa 

Jumlah seluruh butir pengamatan  untuk guru adalah 10 

butirdengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang 

telahdisebutkan di atas, maka diperoleh data sebagai berikut : 

Skor tertinggi adalah 30 

Skor terendah adalah 10 

Selisih skor adalah 20 



 

 

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 6,6 

Jadi rentan nilai untuk aktivitas siswa dapat dilukiskan dalamtabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 

No Rentang nilai  Kategori  
1 10 – 16 Kurang 
2 17 – 23 Cukup 
3 24 - 30 Baik 

 

2) Data Tes 

Tes dianalisa dengan menggunakan nilai individu, nilai rata-

ratasiswa, dan kriteria ketuntasan belajar berdasarkan penilaian pada 

acuandan patokan. Menurut (Depdiknas, 2006: 67), secara klasikal 

proses belajarmengajar dikatakan tuntas apabila di kelas memperoleh 

nilai ≥ 70sebanyak 85% ( Depdiknas, 2006: 68) 

a. Nilai rata-rata siswa 

X �
∑�

�
 

Keterangan: 

X : Nilai rata-rata siswa 

∑x : Jumlah nilai siswa 

N : Jumlah siswa 

 

 



 

 

b. Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 

KB �
�1

�
x100% 

Keterangan : 

KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal 

N1 = Jumlah siswa yang mendapat nilai 7 keatas 

N = Jumlah siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


